Bundel Soal Membawa Berkah

Pada suatu hari ketika musyawarah kerja Gamais 06/07. Sang kepala Gamais dengan suaranya yang berwibawa nan lembut menutup pertemuan muker penutupan setelah dua hari acara tersebut diadakan  “Ikhwati fillah, sodara-sodara yang dimuliakan Allah SWT. Alhamdulillah semua departemen sudah mempresentasikan program kerjanya masing-masing, sekaligus rancangan anggaran dari masing-masing program. Setelah di kuantifikasi, insyaAllah dalam tahun kepengurusan ini kita akan menggulirkan program kerja sebanyak 114 buah, dengan total anggaran sebesar 300 juta Rupiah, Allahu Akbar!!!”. Semua peserta sidang muker pun menyambut seruan takbir tersebut tak kalah semangatnya, “Allahu Akbar!!!”. Semua? Ooh ternyata tidak sodara-sodara. Ada satu makhluk yang termenung dipojok sendirian. Dia termenung ditambah sedikit panik melihat angka besar anggaran yang disebutkan terakhir. “300 juta men!”  katanya dalam hati. “Fiuh, cape deh!” lanjutnya. Siapakah dia? Jreng..jreng..jreng. dialah sang Kepala Departemen Ekonomi yang legendaris. Tapi masih hidup lho. 

Wajahnya menunjukkan mimik yang bermacam-macam. Di awal tadi terlihat kaget, eh mukanya kemudian berubah menjadi cerah. Tak hanya itu, sorot matanya kemudian menjadi semakin tajam bak sang ninja menatap sang lawan yang ada didepan matanya. Dia hanya terdiam saja. Kata dia dalam hati,”santai wae son, ane udah punya senjata nih. 300 juta mah lewat”. Entah, apakah yang dimaksud dengan kata-kata “lewat”. Hanya dia sendiri yang mengerti.  Di anugerahi dengan kemampuan “Futuristik” yang paling dominan diantara kemampuan (bakat) yang dimilikinya dia keluar dari forum muker yang berkah itu dengan langkah yang pasti. (red: dia mengetahui bahwa dia punya bakat futuristik dari test psikologis Tallent Mapping. Futurisitik itu sendiri berarti kesukaan untuk melihat masa depan, baik jangka panjang maupun jangka pendek atau bisa jadi kemampuan untuk memperkirakan masa depan dengan analisa-analisa SDM, waktu, sumberdaya, jaringan termasuk dana) 

Tak lama setelah itu, dia kumpulkan staf-stafnya yang luar biasa. Pokonya hampir samalah seperti kadeptnya ( “oke friend, kita sekarang diberikan amanah yang luar biasa berat” kata dia pas lagi pada rapat koordinasi.”amanah itu adalah menciptakan kemelimpahan dana di LDK ini, Gamais tercinta” lanjutnya. “walau kita tahu 300 juta bukan angka yang kecil tapi kita coba analisis yuk apa yang menjadi kekuatan kita, dan apa yang menjadi kesempatan pendanaan kita di masa yang akan datang” seperti biasa analisis futuristiknya mulai keluar lagi.

Kemudian dia berkata lagi,”salah satu kebaikan yang dibawa oleh kepengurusan sebelum ana adalah mereka meninggalkan program kerja yang keren punya men! Kita juga harus meneruskan itu. Apa aja nih?”tanya dia. Staffnya  kemudian me-list apa aja yang bisa mereka lakukan. Ternyata cukup banyak euy, dengan beberapa program kerja unggulan yang mampu menghasilkan banyak uang. Apa saja? Bundel soal menempati urutan pertama, berturut-turut jaket angkatan 2006, jaket Gamais, kartu nama, jual souvenir, jilbab, (zakat, infaq, shodaqoh), silaturahim, …., dll. Sekali lagi di total ada 22 program kerja. “Wah, banyak juga ya!”. Dengan segala resiko keputusan dijalankan. Get fight, oh! 

Dua Syaikh Depkon

Ini adalah kisah dua orang syaikh yang mempunyai kemampuan sangat tinggi dalam menjalankan program kerja departemen ini. Bukan kebetulan dua orang syaikh ini adalah kakak beradik yang kembar. Akan sangat sulit dikenali, jika kita tidak mengenal jauh keduanya. Kenapa mereka tidak di departemen lain yang punya aroma ruhiyah yang kuat. Entahlah, ana sendiri juga lupa menanyakan kepada mereka, tapi mereka sudah bergabung dalam kafilah dagang dan proyek ini sejak tahun 2005. Mereka berkata senang beraktivitas di departemen ini. Ohya, dua orang syaikh ini memegang amanah sebagai penanggungjawab bundel soal dan jaket angkatan. Syaikh yang satu bernama lengkap syaikhurrijal, syaikh yang ini adalah penanggungjawab bundel soal dan syaikh yang satunya lagi yakni syaikhunnaas menjadi penanggungjawab jaket angkatan 2006. Duet keduanya ditambah dengan pasukan yang sangat dahsyat dari squad Departemen Ekonomi Gamais membuat kinerja menjadi efektif dan optimal. Bagai sim salabim abrakadabra…akhirnya selesailah penjualan bundel soal ini dengan total keuntungan puluhan juta. Alhamdulillah 

Sejarah Keberadaan 

Ohya, ingin kasih tau juga. Ternyata bundel soal ini bukan hanya saat ini saja. Ini adalah hasil perjuangan selama beberapa tahun sebelumnya. Kalo tidak salah ini dimulai pada tahun 2002, dengan kualitas pembahasan dan tampilan dari bundel seadanya. Akan tetapi kata kepala DepKon sebelumnya, cukup lumayan untuk memenuhi kebutuhan Gamais saat itu. Karena cukup menghasilkan maka ini menjadi program kerja unggulan dari departemen yang satu ini. Proses pembuatan cukup mudah kok. Pada mulanya kita harus mengumpulkan soal-soal dari tahun lalu, kemudian kita bahas. Kalo lebih baik sih kita minta ama dosen untuk meminta mereka membahas ini dari sudut pandang dosen. Lalu kita ketik dalam softcopy kita design untuk dibuatkan bentuk buku. Setelah urusan pembuatan bundel soal selesai, maka hal yang paling penting adalah mencari  modal untuk pembuatan itu. Sebagai gambaran, untuk membuat 4500 eksemplar dengan jumlah halaman sebanyak 200 kita akan memerlukan 41 juta, dan itu akan tentatif sesuai dengan harga cetak di masing-masing kota. 

Tunggu, 41 juta? Wah dapet darimana tuh. Tenang aja bro. biasanya kalo percetakan itu akan memberikan harga DP sebesar setengah harga. Jadi kita cukup menyediakan 20,5 juta. Hmm… masih besar banget bro? okeh jangan nyerah, kita akhirnya dapet juga pinjaman. Kita dapet dari mana-mana lho, tapi terutama dari teman-teman kita sendiri. Walaupun cuma 500 ribu per orang tapi kalo itu kita dapatkan dari 40 teman kita, akhirnya cukup juga. Ohya, modal itu kita dapatkan dari sponsorship. Tetapi kemarin agak nyesal sih, soalnya potensial banget. Coba deh bayangin, dibaca ama 3000 orang dalam jangka waktu 1 tahun. Sangat menguntungkan, akan tetapi kemaren cuma dapet sedikit. 

Akhirnya bisa nyetak juga. Proses pencetakan berlangsung sampai dengan kurang lebih 1 bulan. Akhirnya sampailah pada saat yang berbahagia, yaitu proses penjualan. Wuih laku boo, ludes ampe cuma kira-kira 2 mingguan sejak launching hari pertama. Dengan harga jual Rp 20.000 per bundel dan Rp 50.000/paket (red: 1 pajet berisi kita bundel soal yang terdiri dari bundel untuk mata kuliah kalkulus, kimia dasar dan fisika dasar) kalo ditotal berapa hayoo? Yup 1500 paket dikalikan 50.000 kita bisa dapet omzet ampe 75 juta minimal. Kadang banyak juga yang beli satuan. Kalo untuk kebutuhan Gamais, insya Allah cukup ampe persediaan dana ampe 5 bulan. Sisanya cari lagi. Maklum, totalnya ampe 300 juta. Pening kepala awak. Okeh, sekian pengalaman dari ana. Kita berjumpa di lain waktu. Was salam.       
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